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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership quality, compensation and
job satisfaction on the performance of employees at the director's office of PT
Hutahaean Pekanbaru. The population in this study included all employees at the
director’s office of PT Hutahaean Pekanbaru. Primary data was collected using a
questionnaire as an instrument to prove the results of the study. To test the
hypothesis in this study, multiple linear regression was used with the help of the
SPSS 25 program.The results showed that: 1) there is a positive and significant
influence of leadership quality on employee performance at the director's office of
PT Hutahaean Pekanbaru, 2) compensation has no effect on the performance of
employees at the director’s office at PT Hutahaean Pekanbaru, 30 job satisfaction
has no effect on the performance of employees at the office of directors of PT
Hutahaean Pekanbaru , 4) the quality of leadership, compensation and job
satisfaction have a simultaneous effect on the performance of the employees of the
directors' office of PT Hutahaean Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia
merupakan faktor yang berperan
penting dalam sebuah organisasi,
baik organisasi besar maupun kecil.
Perusahaan membutuhkan adanya
faktor sumber daya manusia yang
potensial baik pemimpin maupun
karyawan pada pola tugas dan
pengawasan yang merupakan
penentu tercapainya tujuan
perusahaan. Tingkat keberhasilan
kinerja karyawan dapat ditentukan
oleh kepemimpinan dalam
perusahaan tersebut, yaitu dengan

melihat kualitas kepemimpinan yang
dijalankannya.

Kompensasi  juga  berperan
penting dalam menunjang kinerja
karyawan. Sistem pemberian
kompensasi pada PT Hutahaean
berupa bonus yang setara dengan
satu bulan gaji yang diberikan pada
karyawan tetap maupun kontrak pada
awal tahun, dengan syarat karyawan
tersebut tidak pernah mendapat SP (
Surat peringatan) sebanyak 3 Kali.
Kompensasi juga berperan penting
dalam menunjang kepuasan
karyawan dan Kkinerja karyawan.
Sistem pemberian kompensasi pada
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PT Hutahaean setara dengan satu
bulan gaji. Kompensasi yang
diberikan berupa bonus kepada
masing - masing karyawan langsung
pada akhir tahun.

Kesuksesan dalam suatu
organisasi tergantung kepada orang -
orang yang ada di dalamnya. Jika
orang Yyang bekerja di dalamnya
berkinerja bagus, maka Kinerja
organisasi tersebut juga akan bagus.
Karyawan dengan kepuasan Kkerja
yang tinggi cenderung akan lebih
memiliki kepedulian  terhadap
organisasi yang ia ada di dalamnya.
Sehingga mereka akan memberikan
nilai yang superior kepada para
pelanggan melalui layanan terbaik
yang bias dilakukan. Mereka juga
cenderung lebih memiliki komitmen
tinggi terhadap organisasi.
Organisasi yang kepuasan kerja
karyawannya tinggi akan memiliki
perkembangan yang tinggi dan cepat
pula dan tidak banyak kemunduran
yang terjadi. Kemudian, karyawan
dengan kepuasan kerja tinggi juga
lebih produktif yang tidak hanya
berdampak pada  meningkatnya
produktivitas individual, tentunya hal
ini juga berdampak positif pada
produktivitas organisasi atau
perusahaan. Sehingga pada jangka
panjang, Kkinerja perusahaan juga
makin baik dan meningkat.

Dalam penelitian terdahulu terdapat
Gap research yang dapat dilihat dari
penelitian yang dilakukan Hidayah
dan  Supeni (2020) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh  langsung  terhadap
Kinerja karyawan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Lukito, Zulfadil dan Indarti (2018)
menyatakan bahwa kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja

karyawan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Larasati (2018)
menyatakan bahwa adanya pengaruh

tidak  langsung dari  kualitas
pemimpin terhadap kinerja
karyawan.

Rumusan Masalah

1.Apakah Kualitas Kepemimpinan
Berpengaruh  Terhadap Kinerja
Karyawan.

2.Apakah Pengaruh  Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan.

3.Apakah Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan.

4.Apakah Pengaruh Kualitas
Kepemimpinan, Kompensasi Dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Secara Simultan

LANDASAN TEORI

Kinerja Karyawan

Untuk menciptakan kinerja
karyawan yang maksimal dibutuhkan
semangat kerja yang tinggi. Menurut
Sastrohadiwiryo (2012) semangat
kerja yang tinggi sangat diperlukan
dalam setiap usaha untuk mencapai
tujuan organisasi, karena dengan
adanya semangat kerja yang tinggi
akan menghasilkan keuntungan yang
tinggi bagi perusahaan. Kinerja
merupakan terjemahan dari
“performance” yang berarti : (1)
Perbuatan, pelaksanaan pekerjaan,
prestasi kerja, pelaksanaan pekerjaan
yang berdaya guna. (2) Pencapaian
prestasi seseorang berkenaan dengan
tugas yang diberikan kepadanya. (3)
Hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan
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moral maupun etika. Kinerja
karyawan diukur berdasarkan atas
kecepatan, kualitas, layanan, dan
nilai, yang diberikan perusahaan
pada  konsumen  (Furtwengler,
2002).

Kualitas Kepemimpinan

Menurut Kouzes dan Posner
(2007), Kualitas Kepemimpinan
unggul yaitu:

1) Pemimpin yang menantang
proses; Memberikan inspirasi
wawasan bersama;

2) Memungkinkan orang lain
dapat bertindak dan
berpartisipasi;

3) Mampu menjadi penunjuk
jalan; dan

4) Memotivasi bawahan.
Sedangkan menurut Burwash

(1996) pemimpin yang berkualitas
tidak puas dengan “status quo” dan
memiliki  keinginan untuk terus
mengembangkan dirinya. Beberapa
kriteria kualitas kepemimpinan yang
baik antara lain, memiliki komitmen
organisasional yang kuat, visionary,
disiplin diri yang tinggi, antusias,
berwawasan  luas, = kemampuan
komunikasi yang tinggi, manajemen
waktu, mampu menangani Ssetiap
tekanan, mampu sebagai pendidik
bagi bawahannya, empati, berpikir
positif, memiliki dasar spiritual yang
kuat, dan selalu siap melayani.
Selanjutnya Robert (2007)
menyatakan bahwa  pemimpin
mendorong Kinerja yang tinggi
dengan cara memberikan kegiatan-
kegiatan yang mempengaruhi
bawahannya agar percaya bahwa
hasil yang berharga bisa dicapai
dengan usaha  yang  serius.
Kepemimpinan yang berlaku secara
universal  menghasilkan  tingkat
kinerja dan kepuasan bawahan yang

tinggi. Dalam situasi yang berbeda
mensyaratkan gaya kepemimpinan
yaitu karakteristik personal dan
kekuatan lingkungan.

Kompensasi

Kompensasi merupakan salah
satu fungsi yang penting dalam
manajemen sumber daya manusia,
karena kompensasi merupakan salah
satu aspek yang sensitif di dalam
hubungan kerja. Beberapa pengertian
kompensasi menurut para ahli yaitu
sebagai berikut: Menurut Sutrisno
(2016:181) kompensasi merupakan
salah satu aspek yang paling sensitif
di dalam hubungan kerja dan
menjadi sumber pendapatan utama,
karena itu jumlahnya harus dapat
memenuhi kebutuhan untuk dirinya
dan keluarganya, serta adanya
jaminan kepastian penerimaannya.
Selanjutnya Hasibuan (2016:118)
menjelaskan  bahwa  kompensasi
adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan.
Kemudian Sinambela (2017:220)
menjelaskan  bahwa  kompensasi
adalah total dari semua penghargaan
yang diberikan pada pegawai sebagai
imbalan atas jasa mereka berikan
kepada  organisasi.  Selanjutnya
menurut Nawawi (2009) kompensasi
adalah penghargaan atau ganjaran
pada para pekerja yang telah
memberikan kontribusi ~ dalam
mewujudkan tujuannya, melalui
kegiatan yang disebut bekerja.
Selanjutnya menurut Sutrisno
(2009:189), pemberian kompensasi
yang layak bukan saja dapat
mempengaruhi kondisi materi para
karyawan, tetapi juga  dapat
menentramkan batin karyawan untuk
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bekerja lebih tekun dan mempunyai
inisiatif. Kemudian menurut Bangun
(2012) kompensasi adalah sesuatu
yang diterima karyawan atas jasa
yang mereka sumbangkan pada
pekerjaannya. Sedangkan menurut
Sutrisno (2013) kompensasi adalah
segala sesuatu yang diterima oleh
karyawan sebagai balas jasa untuk
aktivitas kerja mereka.

Kepuasan Kerja

Menurut Robbins dan Judge
(2013) kepuasan kerja didefinisikan
sebagai sikap umum individu
terhadap  pekerjaannya.  Seorang
pegawai dapat menilai seberapa puas
atau tidak puas dirinya dengan
pekerjaannya. Sedangkan Hasibuan
(2017) menyebutkan bahwa
kepuasan kerja merupakan sikap
emosional yang memiliki rasa
senang  serta cinta  terhadap
pekerjaanya. Selanjutnya Luthans
(2006) kepuasan kerja adalah hasil
dari persepsi karyawan mengenai
seberapa baik hasil pekerjaan mereka
memberikan hal yang dinilai penting.

Adapun menurut Sunyoto
(2012:210), kepuasan  kerja (job
satisfaction) adalah keadaan

emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan dimana para
karyawan memandang pekerjaannya.
Selanjutnya Mangkunegara
(2017:117) mengemukakan bahwa
kepuasan kerja adalah suatu perasaan
yang menyokong atau  tidak
menyokong diri pegawai yang
berhubungan dengan pekerjaanya
maupun dengan kondisi dirinya.
Selanjutnya Sinambela (2017:303)
mengemukakan bahwa kepuasan
kerja adalah perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya yang
dihasilkan oleh wusahanya sendiri
(internal) dan yang didukung oleh

hal-hal yang dari luar dirinya
(eksternal), Atas keadaan kerja, hasil
kerja, dan kerja itu sendiri.
Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini dilakukan
pengukuran variabel - variabel yang
akan diteliti, yaitu Pengaruh Kualitas
Kepemimpinan (X1)  terhadap
Kepuasan Kerja (Y1), Pengaruh
Kualitas Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y2)
Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y2), dan Pengaruh
Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan(Y2).

Hipotesis

Pengaruh kualitas kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan
Penelitian yang dilakukan
Barkhowa (2017) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Larasati (2018)
menyatakan bahwa adanya pengaruh
tidak langsung  dari  kualitas
pemimpin terhadap kinerja
karyawan.
H1 : Kualitas Kepemimpinan
Bepengaruh Positif Terhadap Knerja
Karyawan.

Pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan

Penelitan yang dilakukan
Suryadharma (2016) menjelaskan
bahwa variabel kepemimpinan,
kompensasi dan kepuasan kerja
karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan
oleh Sepriansya (2020) menemukan
bahwa gaya kepemimpinan dan
kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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Penelitian yang dilakukan Putra
(2012) menunjukkan bahwa
kepemimpinan dan  kompensasi
memiliki hubungan yang positif
terhadap semangat kerja karyawan
dan Kinerja karyawan.

H2. : Kompensasi Bepengaruh
Positif Terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh Kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan
Penelitian yang dilakukan
Indrawati (2013) menjelaskan bahwa
kepuasan kerja memiliki pengaruh
signifikan yang positif terhadap
kinerja ~ karyawan.  Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh
Rosita (2016) menjelaskan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh
langsung terhadap Kinerja karyawan
secara positif dan signifikan. Dan
penelitian yang diakukan Saputra
(2016) menjelaskan bahwa adanya
pengaruh positif antara kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan.
H3 : Kepuasan Kerja Berpengaruh
Positif Terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Kualitas
Kepemimpinan, Kompensasi, Dan
Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Penelitian yang dilakukan
Indrawanto  (2021)  menujukkan
bahwa  fungsi kepemimpinan,
kompensasi dan kepuasan Kkerja
mempengaruhi  Kinerja  pegawai
secara positif dan signifikan.
H4 : Kualitas kepemimpinan,
kompensasi dan kepuasan Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.
Dari penjelasan diatas penulis
menduga bahwa :
H1 : Kualitas Kepemimpinan
Bepengaruh Positif Terhadap
Kepuasan Karyawan.

H2 :Kompensasi Bepengaruh Positif
Terhadap Kinerja Karyawan.

H3 : Kepuasan Kerja Berpengaruh
Positif Terhadap Kinerja Karyawan.
H4 ‘Kualitas kepemimpinan,
kompensasi dan kepuasan kerja
berpengaruh positif secara simultan
terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Uji validitas

Uji Validitas adalah untuk
menguji kemampuan suatu angket
untuk mengungkapkan sesuatau yang
diukur oleh angket tersebut. Jika
rhasil > rtabel maka butir pertanyaan
tersebut disebut valid sebaliknya jika
rhitung < rtabel maka butir
pertanyaan tersebut tidak
valid.Apapun r adalah koefisien
korelasi product moment.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah untuk
menguji konsistensi jawaban angket
dari waktu ke waktu. Jika r alpha >
rtabel maka variabel tersebut reliable
atau dapat dipercaya, sebaliknya jika
r alpha < rtabel maka variabel
tersebut disebut tidak reliable atau
tidak dapat dipercaya.

Uji multikolineritas

Uji ~ Multikolineritas  ini
bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen tidak saling
berhubungan atau  berhubungan.
Syarat sebagai indikator yang bisa
dirumuskan adalah VIF <0,05.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas yaitu
untuk mengetahui bahwa variabel
pengganggu (errorterm ) sebaiknya
kedastisitasnya dalam keadaan
normal. Ketentuannya adalah
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signifikan korelasi spearman > 0.05
yang berarti hubungan antara Y dan
Y tidak signifikan atau heteros. Atau
dapat juga diketahui dari gambar
scatterplot dimana titik ( data ) harus
menyebar, apabila membentuk pola
menumpuk berarti terjadi heteros.

Uji Normalitas

Uji normalitas dapat
digunakan untuk mengetahui apakah
variabel dependen, independen atau
keduanya  berdistribusi  normal,
mendekati normal, maka analisis non
parametrik dapat digunakan

Uji Parsial (Uji T)

Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah variabel
independen Kualitas Kepemimpinan
(X1), Kompensasi (X2), dan
Kepuasan Kerja (X3 berpengaruh
secara individual terhadap variabel
dependen Kinerja Karyawan (Y). Uji
t digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menerangkan  variabel dependen
(Ghozali, 2018:99).
Uji F dilakukan untuk mengetahui
tingkat signifikan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara
bersama-sama atau simultan.
Analisis ini  didasarkan  pada
perbandingan antara nilai signifikasi
t dengan nilai signifikansi (0,05)

Uji regresi linear berganda
Menurut Sugiyono
(2017:275) analisis regresi linier
berganda digunakan oleh peneliti,
apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan
variabel dependen (kriterium), bila
dua atau lebih variabel independen
sebagai  faktor predictor dinaik
turunkan nilainya (dimanipulasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Hasil

a. Deskripsi karakteristik
responden berdasarkan jenis
kelamin dan usia

Tabel 1

Karycieristic Responden Berasarkas Jends Kelamn con Usky

Berdasarkan  tabel diatas
diketahui bahwa responden paling
banyak adalah berjenis kelamin laki
— laki, yaitu sebanyak 56 orang
dengan  persentase  84%  dan
responden perempuan berjumlah 11
orang dengan persentase 16%. Maka
dapat disimpulkan bahwa karyawan
didominasi oleh karyawan laki —
laki. Kemudian pada tabel usia dapat
diketahui bahwa karyawan
didominasi oleh usia 50 tahun keatas
sebanyak 36  orang  dengan
persentase 54% sedangkan jumlah
paling sedikit yaitu usia 20 hingga 30
tahun yaitu sebanyak 2 orang dengan
persentase 3%.

b. Deskripsi responden
berdasarkan pendidikan dan
lama bekerja

Tabel 2

Karshteriath Szaponden Berdaashan Perdsivas das Mazs Ketja

......

[T

Pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa tingkat pendidikan terbanyak
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adalah SMA sebanyak 25 orang
dengan persentase 37,3%, kemudian
disusul oleh S2 sebanyak 20 orang
dengan persentase 30%, lalu S1
sebanyak 17 orang  dengan
persentase 25,4 % dan D3 sebanyak
5 orang dengan persentase 29,8 %.
Jadi dapat disimpulkan bahwa
karyawan didominasi oleh lulusan
SMA dan S2. Selanjutnya dari tabel
diatas juga dapat dilihat bahwa
responden terbanyak dengan lama
bekerja 1 — 5 tahun sebanyak 51
orang dengan persentase 76%,
kemudian responden yang bekerja
selama 6 — 10 tahun sebanyak 16
orang dengan persentase 24%.

c. Uji validitas

Uji  validitas dilakukan  untuk
mengetahui  valid /  tidaknya
instrumen yang digunakan penulis
dalam penelitian ini. Uji validitas
instrumen pengaruh kualitas
kepemimpinan, kompensasi dan
kepuasan Kkerja terhadap kinerja
karyawan berupa angket dengan
jumlah 38 butir pernyataan yang
disebarkan  kepada 67 orang
karyawan. Pengujian validitas dalam
penelitian ini menggunakan program
bantu SPSS 25 for Windows.

Tabel 3

L) Vadichtan M s P

..........

Rdel

d. Uji Reliabilitas

Tabel 4

Hasd Uy Retutsdtns

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan bahwa nilaicronbach’s
alpha untuk masing-masing variabel
adalah lebih besar dari 0,60 dan
cronbach’s alpha hitung bernilai
positif, sehingga dapat disimpulkan
bahwa item-item instrumen untuk
masing- masing variabel adalah
reliabel.

e. Uji mulkolineritas

Tabel 5

o] Oy Mukisabecrnes
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f. Uji Parsial

Tabel 5

sl (U§ T

Berdasarkan  Uji  statistik
secara parsial pada tabel di atas,
dapat diketahui variabel kualitas
kepemimpinan (X1) memperoleh
nilai t hitung sebesar 11,724 dan t
tabel sebesar 1,998, sehingga t hitung
lebih besar dari t tabel (11,724 >
1,998) dengan nilai signifikannya
sebesar  0,004. Nilai signifikan
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,004
< 0,05). Maka Ho ditolak, artinya
bahwa variabel kualitas
kepemimpinan (X1) berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan
(Y). Nilai t hitungnya diperoleh
positif yaitu sebesar 11,724 artinya
berpengaruh positif dan signifikan.

Selanjutnya variabel
kompensasi (X2) memperoleh nilai t
hitung - 1,768 dan t tabel sebesar
1,998, sehingga t hitung kecil dari t
tabel (- 1,768 < 1,998) dengan nilai
signifikannya sebesar 0,004. Nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari
0,05 (0,082 > 0,05). Maka Ho
diterima, artinya bahwa variabel -
1,768 kompensasi (X2) tidak
berpengaruh terhadap  variabel
kinerja karyawan (Y). Nilai t
hitungnya diperoleh negatif yaitu
sebesar -1,768 artinya tidak ada
pengaruh.

Dan variabel kepuasan
kerja (X3) memperoleh nilai t hitung
0,908 dan t tabel sebesar 1,998,
sehingga t hitung kecil dari t tabel
0,908 < 1,998) dengan nilai
signifikannya sebesar 0,367. Nilai

signifikan tersebut lebih besar dari
0,05 (0,367 > 0,05). Maka Ho
diterima, artinya bahwa variabel
kepuasan kerja ~ (X3)  tidak
berpengaruh  terhadap  variabel
kinerja karyawan (Y).

g. Uji simultan

Tabel 6

Ly Sevratan (1)

Dari tabel diatas diketahui
bahwa F hitung 136,60 > F tabel
(2,75) dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka bisa itarik kesimpulan
bahwa variabel kualitas
kepemimpinan (X1), Kompensasi
(X2), dan kepuasan kerja (X3)
berpengaruh secara simultan
(bersama — sama) terhadap Kkinerja
karyawan (). (Hipotesis diterima)
2. Pembahasan

Pengaruh Kualitas Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian bahwa kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil pengujian statistik
membuktikan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih
kecil dari taraf yang ditentukan.
Artinya kualitas kepemimpinan dapat
mempengaruhi  Kinerja karyawan.
Hal ini mendukung penelitian yang
dilakukan  Lukito (2018) yang
menyatakan bahwa kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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Pengaruh Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas kompensasi tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Hal ini dibuktkan dengan
hasil  pengujian  statistik  yang
menunjukkan bahwa t hitungnya
negatif. Hasil penelitian tersebut
mendukung penelitian yang
dilakukan Harahap (2017) bahwa
kompensasi  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  kepuasan  kerja  tidak
berpengarh terhadap Kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan
pengujian statistik yang menyatakan
bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel, namun nilai signifikansinya
lebih besar. Artinya kepuasan kerja
tidak memiliki pengaruh terhadap
Kinerja karyawan. Hal ini
mendukung penelitian yang
dilakukan  oleh  Hatta (2017)
menyatakan bahwa kepuasan kerja
tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan.

Pengaruh Kualitas
Kepemimpinan, Kompensasi Dan
Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Secara
Simultan.

Bisa ditarik kesimpulan bahwa
variabel  kualitas kepemimpinan,
kompensasi, dan kepuasan Kkerja
berpengaruh secara simultan atau
secara bersama — sama terhadap
Kinerja karyawan. Hal ini
mendukung penelitian yang
dilakukan  Suryadharma  (2016)
bahwa variabel kepemimpinan,
kompensasi dan kepuasan Kkerja

karyawan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Implikasi hasil penelitian
dikaitkan dengan upaya

meningkatkan  kinerja karyawan,
variabel kepemimpinan,kompensasi
dan kepuasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kualitas kepemimpinan
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja

karyawan. Hasil ini memberikan
dukungan terhadap hipotesis satu
yang menyatakan bahwa kualitas
kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap Kinerja
karyawan. Arah positif
menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas kepemimpinan yang
terjadi menyebabkan peningkatan
Kinerja karyawannya.

2. Kompensasi tidak berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan. Hasil
ini menjelaskan bahwa hipotesis
ditolak. Arah negatif menujukkan
bahwa naik atau turunnya
kompensasi tidak mempengaruhi
Kinerja karyawan.

3. Kepuasan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hasil ini menjelaskan
bahwa hipotesis ditolak.
Kepuasan kerja karyawan tidak
mempengaruhi kinerja karyawan.

4. Kualitas kepemimpinan,
kompensasi, dan kepuasan kerja
berpengaruh secara simultan atau
secara bersama — sama terhadap
kinerja karyawan
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Saran

1. Pentingnya perusahaan untuk
meningkatkan pemberian
Kompensasi, agar  seluruh
karyawan merasa puas atas
pekerjaan yang telah dilakukan.

2. Menjalankan dengan konsisten
pengelolaan Kompensasi dengan
profesional dan objektif serta
harus memberikan reward dan
punishment  kepada  seluruh
karyawan secara adil, baik dalam
pemberian bonus, THR dan
insentif.

3. Pentingnya  pimpinan  lebih
memperhatikan kompensasi
seluruh karyawan dan pimpinan
seharusnya menjadikan
kompensasi sebagai skala
prioritas bagi seluruh karyawan
yang ada dalam meningkatkan
Kinerja Karyawan.
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